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Abstract : Issues MantSement is the management process
hose goal is to help preseme markets, reduce risk, create
opportunities and manage inwge as an organizational asset
for he benclir ol bo!h an organizution and its p mary slake'
holtlers. This is accomplished by: anticipating researching
and prioritizing issues: assessing the impact of issues on the
organizatio : recommending policies and strategies to mtnF
mize risk and seize opporlunities, participating and imple-
menting strategy; evaluating ptogram impact. Issues man'
agement both as 4 science \nd nana|erial ptactice has de-
veloped dynamically in the post three decades' This papet
examines approaches lo issues nanageme as a science'
corporate social responsibilitJ as a prc'emptive policy of
issues n4 agetnent, and issues monagement as skillfor pub-
lic relatio s Practitioners.
Key vonls: manajemen isu, corpolate social responiibilit!'
public relations
Manajemen isu oleh Ray Ewing sudah diprediksijauh-jauh hari sebagai
instrumen vital bagi masa depan organisasi. Ia mengamati bahwa
"manajemen isu sesungguhnya mengenai kekuasaan" Jika organisasr
r Pmyodiadalah stafPengajrrJurusanltmu Komunikasi, FlStP, uPN Vele'an Yogvakaru
drn'Kandidat PhD pada Scbool of Applicd Communication. RMIT Unile6itv' Melboume'
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ingin mempengaruhi agenda kebijakan publik, pihak manajemen harus
memiliki kekuasaan berdasarkan ide posisi isu yang mereka ambil.
Mereka dapat mengubah kebijakan masyarakat karena mereka
menawarkan alasan yang masuk akal untuk menjustifikasi posisi yang
mereka sarankan. Posisi ini perlu diselaraskan dengan kepentingan publik
utama, nembangun hubungan yang efektifdan saling menguntungkan,
dan meningkatkan kepentingan komunitas (Heath dan Coombs.
2006:269).
Adanya kecenderungan "perubahan" yang berdampak pada
organisasi menjadi kata kunci dari pemahaman terhadap isu. Upaya
mengelola perubahan ini yang kemudian memunculkan manaiemen isu.
Penutis mendefinisikan isu sebagai berikut... lsu muncul ietika ada
ketidaksesuaian antara penghampan publik dengan praktek organisasi
yangJika diabaikan bisa bedampak merugikan bagi organisasi. Isu bisa
meliputi masalah, perubahan, peristiwa, situasi, kebijakan atau nilai.,'
Sedangkan manajemen isu merupakan proses proaktif dalam mengelola
isu-isu, tren atau peristiwa potensial, eksternal dan internal, yang
memiliki dampak baik negatif maupun positif terhadap organisasi
dan menjadikan isu sebagai peluang meningkatkan reputasi perusahaan.
Upaya mengelola isu dilakukan dengan cara memonitor,
mengidentifikasi, menganalisis, membuat kebijakan stratejik pada ringkat
manajemen, impelementasi kebijakan sebagai tindakan mengantisipasi
isu dan mengevaluasi dampak kebijakan dalam rangka mendukung
kontinuitas aktivitas perusahaan.
Definisi penulis didasari oleh p€mahaman sederhana bahwa isu
muncul dan berkembang ketika ada perubahan, disharmoni atau
ketidaksesuaian antara lingkungan atau penghfiapan publik dengan
organisasi yang menjadi titik balik (tuming poizr) bagi pihak manajemen
organisasi untuk secara proaktif mengidentifikasi untuk kemudian
merespon isu dan menjadikannya keuntungan atau manfaat bagi
organisasi, Isu yang muncul dan tidak dikelola dengan baik akan
berkembang menjadi kisis.
Manajemen isu membantu pihak manajemen untuk mampu
berkompetisi di era global dan cepar menyesuaikan diri te.hadap
perubahan, situasi atau peristiwa. Hal ini hanya dimungkinkan dengan
pilihan pihak manajemen untuk menerapkan kebijakan manajemen
terbuka. Kebijakan manjemen terbuka membawa konsekuensi
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. : r ' rmpuan untuk cepat rnengident i f ikasi  d inamika l inglungan dan
:cngha;apan publik atas keberadaan dan kinerja organisasi di tengah-
:3.gah komunitas.
Manajemen isu perlu dijadikan sebagai bagian dari kebijakan
:-tr.nyeluruh manajemen stratejik organisasi Manajemcn isu bisa
rembantu meningkatkan profit dan bisnis organisasi karena
\( namfuannla memindai. mengidenlif ikasi dan memonit"r isu yang
.un.uidun punlik y-g terlibat di dalam isu Data yang terkumpul bisa
nembantu strategi pemasaran yang dikembangkan oleh organlsasl
.ehingga lebih tePat sasaran.
Berdasarkan konteks di atas, kiranya perlu dicermati bagaimana
;rospek manajemen isu baik $ebagai sqbuahdlslplin ilmu maupqn sebagar
.ebuah keahlian yang diharapkan menunjang aktivitas organisasi ecara
.eseluruhan. Selanjutnya, juga dibahas corporcte social rcspotlsibiLi\.
.ebagai kebijakan pre-eraplite manajemen isu; dan manaleme tsu sebagat
ieahlian public relations ,
\IANAJEMEN ISU SEBAGAI SEBUAII DISIPLIN ILMU
Kajian manajemen isu sebagai sebuah disiplin ilmu telah cukup
lama dikembangkan baik oleh para ahli manajemen, akademisi' maupun
praktisi pubilc relotions. Banyak pendekatan yang digunakan untuk
menganalisa praktek manajernen isu dalam sebuah organisasi Pentlngnya
nanajemen isu telah menjadikan disiplin ilmu ini diadopsi tidak hanya
cleh organisasi bisnis semata' tapijuga oleh organisasi lainnya'
Penelitian terhadap manajemen isu dapat ditemukan dalam ilmu
politik, manajemen bisnis, kebijakan publik, komunikasi, paDlic rela-
iion, perencanaan stratejik, manajemen sistem infomasi, dan etika bisnis'
\,lanajemen isu menjadi penting bagi keeiektifan organisasi karena semua
organisasi dipengarLrhi oleh beragam publik dan saling berhubungan
dengan organisasi lain. Menjadi tantangan ke depan adalah bagaimana
merigembangkan kajian model manajemen isu sehingga dapat dipeiaj:'ri
sebalai sebuah disiplin ilmu yang lebih aplikatif ManajemenJsu bisa
dikeirbangkan untuk mengidentifikasi isu potensial yang tidak hanya
berdampai negatif semata, tapi juga mengidentifikasi i u potensial positif
yang bisa mendukung pembentukan reputasi positif organlsasl'
Sebasaimana dikatakan oleh Monstad (2003:4):
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Manajemen isu dikatakan proaktif karena ia berusaha
mengidentifikasi perubahan-perubahan potensial baik di
lingkungan intomal maupun eksternal sebuah organisasi dan
kemudian mempengaruhi keputusan yang berhubungan
dengan perubahan tertenhr sebelum p€rubahan ini membawa
dampak negatif bagi organisasi. Manajemen i su juga meliputi
mengidentifikasi perubahan potensial yang bisa membawa
konsekuensi positif bagi organisasi. Dengan menggunakan
manajemen isu, perubahan potensial yang positif ini dapat
diangkat oleh organisasi kepada publik. Dengan kara lain,
manajemen isu meliputi melihat ke masa depan untuk
mengidentifikasi tren dan peristiwa potensial yang bisa
mempengaruhi cara sebuah organisasi beroperasi.
Melihat manajemen isu sebagai sebuah disiplin, ada beberapa
pendekatan dominan yang biasa digunakan. Pendekatan-pendekatan ini
digunakan unn-rk menganalisa mode)-modet proses manajemen yang ada-
Beragam pendekatan memunculkan kekurangan dari tiap model dan pada
akhimya memberikan solusi bagaimana menutup kekurangan tersebut.
Ada tiga pendekatan utama yang biasa digunakan dalam menganalisa
manajemen isu, yakni pendekatan sistem (sys tem app roach), pendekatan
stratejik reduksi ketidabastian (strategic reduction of uncerlainty ap-
proaclr) dan pendekatan rctorrs (rcthorical approaci). Satu pendekatan
terbaru yang dikembangkan oleh Taylor, Vasquez dan Doorley adalah
pendekatan terintegrasi (engagement app rodclx) yang mengatasi isolasi,
mendorong komunikasi dan menstimulasi reformasi.
1. Pendekatan Sistem (System approach)
Pendekatan sistem terhadap manajemen isu bcr.kar pada teod
sistemdan prinsip manajemen bisnis. Sebagaimana dikatakan oleh Wil-
liam G. Scott (1961) bahwa "cara yang paling bemakna mempelajari
organisasi. . . adalah sebagai scbuah sistem". Semua bagian saling
berhubungan dan berinteraksi atu sama lain. Walaupun ada teori lain
yang menjelaskan bagaimana bagian-bagian i i saling berhubungan,
proses hubungan yang utama adalah komunikasi (dalam Pace dan Faules,
1994).
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Berdasarkan pendekatan leori sistem. ada dua tujuan manajemen
.\,J. Pertama, manajemen isu berupaya meminimalisk "kejutan" dari
inskungan dengan bertindak sebagai sistem peingatan dini bagi
.ncanran potensial dan peluang. Utamanya, kegiatan ini meliputi
--mindaian 
lingkungan untuk mendapatkan i formasi bagi pembuatan
,.eputusan organisasi dan respon penyesuaian organisasi Kedtra'
--n,lekatan 
inimempromosikan respon yang lebih sistematis dan efektif
Jrngan bertindak sebagai kekuatan koordinasi dan integrasi di dalam
.rginisasi. Ketika isu teridentifikasi dan konsekuensi terhadap organisasi
:inilai, manajemen iu bertindak sebagai "pembersih" untuk sejumlah
:lngsi poten.sial seperti pemberian nasehat, pendidikan' informasi'
-nyelesaian 
masalah dan respon terhadap media.
:. Pendekatan Stra aeiik lstdtegic rcduction of uncenain$'
approach)
Pendekatan stratejik reduki ketidakpastian meledgkapi pendekatan
.r.rem. Pendekaran i iberasal dari kajian pembuatan keputusan stratejik'
croses organisasi, perilaku manajemen dan prilaku sosio-politik untuk
nengembangkan pimahaman peristiwa lingkungan dan aksi organisasi'
Secara implisit pendekatan slratejik menekanlan pada orientasi
iognitif aksi organisasi dan perilaku keputusan individu Perhatian utana
3d;ah bagaimana interpretasi individu dan kelompok terhadap sebuah
rsu berhubungan dengan aksi di tingkat organisasi' Penelitian Dutton
menekankan seperangkat konsep yang memberikan cara bagaimai'a isu
Jiidentifikasi, dieksplorasi dan alhimya mengarah pada pembuatan
keputusan organisasi. Inti dari konsep ini adalah diagnosis isu statejik
,s;rarcgic issues diagnosis - SID) (JoumaL of Manageme t Studies'
1993:339). Isu stratejik adalah peristiwa, perkembangan tau tren yang
dianggap memiliki implikasi bagi kinerja organisasi' karena perspektif
,rratejikditeorikan dari perspektif bisnis, komunikasi dilihat insidental
rerhadap struktur dan proses perilaku organisasi dan pengambilan
keputusan i dividu.
3. Pendekatan retoris (Rethoical approach\
Pendekatan ini muncul sebagai respon terhadap model manajemen
isu Chase, Jones dan Crane dan dikembangkan oleh ilmuwan retons
yang tortarik pada wacana korporat dan public rclations' Crable dan
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Vibbert (1986) mengidentifikasi tiga masatah dalam pendekatan Chase,
Jones dan Crane. Penana, pendekatan model proes manajemen isu
beranggapan organisasi memiliki wewenang yang sama dengan
pemeintah ketika berhubungan dengan penciptaan kebijakan publik.
Menurut Crable dan Vibert organisasi t dak memiliki wewenang dalam
kebijnkao publik, namun bisa mempengaruhi kebijakan publik.
Manajemen isu mcrupakan proses bagaimana organisasi bisa
menjalankan pengaruh tersebut. Ketlua, Chase. Jones dan Crane
memandang isu sebagai sebuah masalah yang belum terselesaikan dan
siap untuk sebuah keputusan_ Crable dan Vibert 0986) mendefinisikan
isu sebagai sebuah pertanyaan dan menyatakan bahwa isu ..diciptakanjika satu atau lcbii manusia berhubungan se. rra signifikan dengan sirua.i
atau masalah." ,l(?rrgd, Chase dao Jones merekomendasikan tiga strategi
rcsponierhadap isu: reaktif, adaptifdan dinamis. Sedangkan Crable dan
Vibert nenyarankan stategi "catulystic" dimana organisasi berupaya
"membawa isu melaiui siklusnya sehingga dapat diselesaikan scsuai
dengan tujuan organisasi." Dengan demikian, manajeme isu bisa
nenjadi aktivitas organisasi proaktif untuk mempengaruhi dalr
memformulasi kebijakan publik.
Pendekatan retoris dalam menguji manajemen isu memjbkuskan
pada pengujian retorik dan pengaruhnya pada public rclations. Tektrlk
studi kasus paling banyak digunakan untuk menganalisa dan
mengembangkan salah satu aktivitas iniervensi atau status sildus sebuah
isu. Misalnya, peneliti menguji peran definisi, legitimasi, polarisasi dan
identifikasi. Peneliti lain memfokuskan pada siklus isu (Taylor, Vasquez
dan Dooiley dalam PR Review , 2U)3:260) .
4. Pendekatan terir.tegrasl (Engagement apprcoch)
Pendekatan teintegrasi diperkenalkan oleh Tayli,r. Vasquez dan
Doorley melalui artikel mercka Merck antl AIDS Acti|ists: Engagemenl
as a Framework for Ettending Issues Management yang diterbitkan
dalam Jumal P&D/ic R€lations Review padaSeptember 2003. pendekatan
tenntegrasi terhadap manajemen isu menjelaskan bahwa dialog attifatau
keterlibatan antara organisasi dan publiknya rnerupakan cara yang pal,
ing efektif dalam mengelola isu. Teringerasi (engagement) benfii bahwa
stakeholde r relevan dipertimbangkan, dan dilibatkan dalam keputusan-
keputusan organisasi.
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Menurut Taylor, Vasquez dan Doorley, konsep terintegrasi secara
implisit banyak berasal dari kajl ian public relations. Karlberg
mengingatkan ilmuwan untuk mengingat publik dan tidak memandang
rcndah "warga negara dan kelompokkepentingan publik dalam penelitian
publi(: relations". Manajemen isu dapat juga mengambil manfaat dari
hubungan organisasi dan publik.
T crintelrasi (engagem?nt) merupakan sebuah istilah menyeluruh
bagi manjemen isu masa depan karena pendekatan i i menyatukan dan
memperluas pendekatan sistem, stratejik dan retoris. Lebih lanjut,
pendekatan i i mcrupakan scbuah metafon bagi tcoritis dan praktisi
seiring dengan mereka menjelaskan hubungan-hubungan dalam
manajemen isu. Pendekatan terintegrasi b sa berfungsi sebagli kemflgka
keda yang menentukan dan mengarahkan pada manajemen isu di masa
depan.
Ada tiga asumsi yang dikemukakan dalam pendekatan i tegrasi
ini asumsi pertama fokus pada kepentingan organisasi, asumsi kedua
menjelaskan kepentingan publik, dall terakhir fokus pada konvergensi
antarkepentingan-kepeningan i i. Pe rtama, semua organisasi berusaha
nemaksimalkan hasrl ntau outcome mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa organisasi paling efektif memaksimalkan kepentingan mcreka
ketika mereka mendengar publik mereka dan mengantisipasi dan
ber!,Japtasi terhadap kebutuhan publik. Heath ( I 997 :3 ) juga menyatakan
bahwa manajemen isu membantu organisasi "melakukan adaptasi yang
diperlukan untuk mencapai hannoni dan mendorong pada kcpentingan
bersama. lvlanajemen isu membantu organisasi tumbuh dan bertahan
hidup karena memberikan organisasi alat untuk memaksimalkan
peluang." Kepentingan organisasi t idak bisa dipisahkan dari
lingkungannya. Oleh karena itu, pendekatan i tegrasi mengedepankan
pemahaman bahwa kepentngan organisasi dikontekstualisasjkan oleh
hubungan dengan beragam publiknya.
Ke,trd, pendekatan i tegrasi yang menjelaskankepentingan publik
merupakan konsekuensi yang muncul dikarenakan asumsi pertama.
Publik tidak hanya terbatas pada kelompok aktivis atau pembuatan
kebijakan pemerintah. Sekarang iri, irublik rnengharapkan kepentngan
yang lebih besar dalam tindakan organisasi. Dalam pendekatan i i publik
dilihat sebagai sumber daya dengan mana organisasi borgantung. Hal
ini penting karena hubungan dengan publik tidak berakhir begitu isu
3t
ILMU KOMI}IIXASI YOLUME 4. NOMOR 1 . JWI 2OO7
diselesaikan. Hubungan organisasi-publik, baik saling mendukung atau
menghambat, tetap berlanjut lebih lama bahkan setelah siklus hidup
sebuah isu.
Ketigd, pendekatan integrasi menghargai nilai hubungan.
Hubungan organisasipublik merupakan landasan dari pendekatan
terintegnsi. Ketika Gmning dan Repper mereview manajemen isu mereka
mencatat bahwa satu stategi kunci bagi organisasi adalah "membangun
hubungan dengan stakeholder yang paling penting" (dalam Grunig,
1992|.123). Lebih penting lagi bagi pendekatan integrasi, Grunig dan
Repper menyarankan perlunya komunikasi yang berkelanjutan dengan
meDyatakan, "Hal ini penting karena membantu mengembangkan
hubungan jangka panjang yang stabil yang dibutuhkan organisasi untuk
memhangun dukungan dari stakeholder dal mengelola konflik ketika
tedadi."
Pendekatan terintegrasi merupakan konvergensi dari kepentingan
organisasi dengan kepentingan publik yang rnemberikan kedua belah
pihak peluang terbesar menyelesaikan isu melalui komunikasi. Penelitian
terbaru dari Ledingham, Bruning, dan Wilson menemukan bahwa
"membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk membangun hubungan, dan
umumnya, hubungan ini menguat dad waktu ke waktu." Temuan mereka
mernbawa implikasi bagi penelitian dengan pendekatan terintegrasi
manajemen isu. Penelitian dengan pendekatan i tegrasi manajemen isu
memfokuskan pada bagaimana organisasi mengintegrasikan publik
sebelum, selama dan setelah sebuahisu melewati siklusnya. Pendekatan
integrasi dapat mengevaluasi bagaimana debat pubik mendukung atau
menolak, dan bagaimana konvergensi kepentingan organisasi-publik
mempengaruhi pembuatan kebijakan isu (Taylor, Vasquezdan Doorley,
P R Review 
- 
2O03: 262-261\.
Keempat pendekatan manajemen isu di atas bisa menjadi panduan
teoritis bagi kalangan teoritisi dan akademisi dalam mengembangkan
penelitian manajemen isu di masa depan, khususnya dalam mencemati
hubungan antara organisasi dengan publiknya. Tiga pendekatan pertama
bisa digunakan untuk mencernati fokus tertentu da.i manajemen isu.
Sedangkan pendekatan terintegrasi merupakan pendekatan terbaru
manajemen isu yang mengintegrasikan kepentingan organisasi dan publik
dan mence.mati bagaimana proses komunikasi memainkan peran krusial
dalam menyelesaikan isu.
Prat utli, Makaie,len Ludnn TannryIn Masd DePah: Petdekatan Public Relations
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY : KEBUAKAN
PRE-EMPTIVE MANAJEMEN ISU
Organisasi yang ingin berkembang tentu tidak dapat menerapkan
kebijakan yang sama untuk berbagai aktivitas. Pihak manajemen
organisasi harus peka terhadap erubahan pesat dan dinamis yang tedadi
di lingkungan tempat organisasi beroperasi. Organisasi saat ini tidak
Lagi bisa melakukan monopoli atas usaha tertentu karena kebijakan
deregulasi yang ditetapkan pemerintah menumbuhkan iklim usaha di
mana organisasi dari berbagai sektor dapat bersaing secara sehat.
Keberadaan organisasi t dak bisa lepas dari publik yang ada di
lingkungan di luarorganisasi. Pihak manajemen harus menyadaribahwa
mereka tidak bisa hanya mengejar keuntungan semata, tapijuga aktivitas
yang dijalankan organisasi edikit banyak akan membawa konsekuensi
sosjal bagi publik. Oleh karena itu ada tuntutan moral bagi pihak
manajemen untuk memperhatikan kep€ntingan publik. Organisasi yang
ridak mampu mencerrnati lingkungan sosialnya cenderung bersifat
iertutup dan akan mengalami kesulitan ketika publik akhirnya
mclontarkan isu-isu yang menyudutkan organisasi. Sedangkan organisasi
yang mampu mencermati be6agai kepentingan dan perubahan dalam
llngkungan sosialnya, kan lebih siap ketika organisasi harus menghadapi
isu dan tuntutan publik.
Hal yang perlu menjadi perhatian pihak manajemen adalah
bagaimana mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki agar bisa
dioptimalkan dalam mencapai oljectite organisasi, juga
mempertimbangkan perubahan yang terjadi di lingkungan organisasi
yang diakibatkan oleh semakin meningkatnya tuntutan publik, tingkat
persaingan yang kompetitif dan keinginan organisasi dalam memperoleh
dukungan publik. Kenyataan i ilah yang memunculkan konscp tanggung
jawab sosial organisasi atau populer dcngan seb..lnn corporate social
responsibilitt (CSR).
Tanggungjawab sosial merupakan segala pengharapan publik dan
organisasi akan melakukan dengan baik untuk mcmuaskan pengharapan
ini pada tahapan maksimum yang memungki*an (Sethi, 1974). Pendapat
ini lebih monekanlan pada bagaimana organisasi bisa mencermati apa
yang menjadi keinginan publik, juga menyiratkan bagaimana seharusnyl
organisasi mensikapi hal ini. Pengertian ini sejalan dengan pengcrtian
manajemen isu sebagaiupaya pihak manajemen mengatasi kcscnjangan
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(grqr) yang terjadi antara pengharapan publikdengan kinerja organisasi.
Kelalaian dalam mengantisipasi perubahan dan perkembangan yang
terjadi akan dapat memicu publik untuk mengambil tindakan-tindakan
yang dapat mengganggu aktivitas organisasi, seperti pencegatan
kendaraan organisasi, ajakan pemboikotan yang dilakukan LSM atau
k€lompok aktivis lainnya, perusakan fasilitas, penyebaran isu-isu negatif
mengenai organisasi dan sebagainya.
Di kalangan sebagian dunia usaha, sudah tumbuh pengakuan bahwa
keberhasilan ekonomi dan finansial mereka berkaitan erat dengan kondisi
lingkungan dan sosial di wilayah tempat mereka beropemsi. Meskipun
belum menjadi arus utama dalam pola pikir organisasi, namun matin
banyak organisasi yang memberi perhatian terhadap CSR. CSR bukan
hanya sekadar menyangkut pengembangan komlunitas 
^tat 
commu itt
development (CD), brkan juga sekadar kegiatan sosial (crai.it)); namun
lebih jauh dari itu, di dalamnya juga termasuk memperlakukan sta*e-
I@lder l^rmya dengan baik dan tidak diskiminatif serta tidak melanggar
HAM. Untuk mewujudkan tanggung jawab semacam itu, dunia usaha
diharapkan memberikan perhatian dengan sungguh-sungguh terhadap
tiga hal yakni lingkungan hidup, ekonomi dan sosial. Tiga hal tersebut
merupakan aspek penting yang k$sial bagi organisasi ketika organisasi
t€rkena kisis ataupun isu.
CSR harus dianggap sebagai nvestasi, agar organisasi dapat
menjalankan aktivitasnya dengal lancar. Menurut Basya (dalam Adinur
et a1., 2004: l0), tanggung jawab sosial berhubungan erat dengan ukuran
perusahaan, sektor bisnis, termasukjuga besaran rcgional dan demoglah
perusahaan. Analisa terakhir menunjukkan bahwa kinerja keuangan dari
organisasi-organisasi yang dikategodkan Business Ethics Best Citizen
Companies 200, jauh lebih baik dibandingkan dengan organisasi-
organisasi lain (S&P 500 index). Ranking ini berdasarkan kepada kiteria
total pendapatan, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan keuntungan dan
ROE (Ret m on equi,y) (Bussiness Week,200l).
CSR penting untuk dikembangkan. Salah satu manfaat CSR adalah
membangun citra dan repotasi organisasi yang pada akhirnya
meningkatkan kepercayaan baik dari konsumen maupun mitra bisnis
organisasi tersebut. Selain itu, program CSR yang dijalankan oleh
organisasi akan menghasilkan dukungan dari stakeholder ketlka
organisasi terkena isu ataupun kisis yang merugikan organisasi. Sama
dengan pelaksanaan pemasaran, untuk memberikan hasil maksimal,
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pclaksanaan CSRhams mcmegang prinsip-prinsip manajemen yang baik,
mulai drri pemilihan sumherJlra mrnusia. penlusunan. perencanaan
dan pelaksanaan program hingga evaluasi dan pelaporan.
Implementasi CSR dapat digolongkan kedalam empat bentuk ( l)
Pengelolaan lingkungan kerja secara baik. Termasuk di dalamnya
penyediaan lingkungan yang aman dan nyaman, sistem kompensasi yang
layak dan perhatian terhadap kesejahteraan keluarga karyawan; (2)
Kemitraan antara perusahaan dengal masyarakat, khususnya masyarakat
lokal. Wujudnya yang paling umum adalah program-program corfinr-
nity deNelopment untuk membantu peningkatan kesejahteraan umum
masyarakat setelnpat dalam kurun waktu yang cukup panjang. Commd
nity develqtment merujuk pada rencana sebuah organisasi, panisipasi
aktifdan bcrkclanjutan dcngan sebuah komunitas untuk memelihara dan
meningkatkan lingkungannya berdasarkan keuntungan bersama, baik
organisasi maupun komunitas- Kegiatan communit! developnent yan9
baik bagi sebuah perusahaan akan mampu memunculkan irdg" bahwa
perusahaao merupakan mitra yang dipercaya oleh seluruh sra*eiolder:
(3) Pelanganan kelestarian l ingkungan- Dimulai dari l ingkungan
pcrusahaan scndiri. termasuk melakukan penghematan penggunaar
listrik, air, kertas. dan lain-lain, sampai penanganan limbah akibat
kegiatan perusahaan, agar tidak mencemari l ngkungan sekitar kantorl
pab.iMahan; (4) Investasi sosial. Sering diartikan secara sempit sebagai
"kegiatarl amal perusahaan". (www. kehati- o.. id/ncws/data/
Keanekaragaman.pdf+id)
Kegiatan CSR yang menjadi bagian dari kebijakan menyeluruh
dan diimplementasikan sejak organisasi berdiri merupakan set uah
kebrjakat pre-emptive manajemen isu. CS R yang baik dan dikernbangkan
berdasarkan pengharapan publik akan menciptakan harmonisasi
hubungan organisasi dengan publik. Jikaorganisasi udah menjalankan
aktivitasnya berdasarkan apa yang sesuai dengan aturan dan pengharapan
publik, maka hannonisasi hubungan akan tercipta dan pencapaian ob-
jecll'e organisasi dapat diraih sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
kiranya sejalxn dengan pendekatan intcgrasl (engagement approach\
manajemen isu. Yang pcnting bahwa kebijakAn CSR hatus dijalankan
secan berkelanjutan dan berkesilrambungan, tidak hiLnya bcrsilat
insidentaldan sematademi meredam isu agartidakmuncul Le permukaan.
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DARI PT]BLIC RELATIONS
Penjeiasan manajenen isu dalam tulisan ini menunjukkan
bagairrana peran pdrlic relations atkup tJominan dalam mcngelola isu.
Meskipun demikian, harus diingat bahwa manajemen isu tidak semata
pekriaan public relatior.r. Sebagaimana dikatakan oleh /s.rre Mdnage-
ment Council,"Marajcmen isu meliputi, tapi tidak hanya terfokus pada
salah satu disiplin beJjknl; public rel.itions, lobb)-ing ata]u gorer ment
re lalions ; futurism, trend t rac king ata]u media monito ring; perencanaa'r
stratejik atru finansial: dan hulum r wtvtu.rs:u3ln-an-agqtrrqLalg ).
Keteflib!.t^n public rclatiors dalam manajemen isu memungkinkan
implementasi model komunikasi dua arah, baik asimetis maupun simetris
dan mengurangi penggunaan model komunikasi satu arah, keagenanpers
dan informasi publik. Pada beberapa organisasi, keterlibatan parllc re-
ldtions dalafi merencanakan upaya organisasi terlibat dalam proses
kebijakan publik dikenal dengan istilah "public affairs". Menurut Gmnig
dan Hunt (1984:285), j ika public relatiorr didefinisikan sebagai
inanajemen komunikasi antara organisasi dengan publiknya, makaprb-
ir! reldlionr memeDuhi lungsi yang lebih luas sebagaimana diinginkan
oieh manajemen puncak. lstilah "public affairs", oleh karenanya, dipilih
sebagai program klrrisus public poliq) darr gor)emme relations yan9
dikelola oleh subsistem public relations
Ada beberapa tujuan dalam manajemen isu yang berhubungan erat
<iengan praktek pabllc reldtroas ebagai berikut:
" Untuk memahami isu, motif publik yang memunculkan isu dan
hubungannya yang mempengaruhi bagaimana isu alan diputuskan.
. Untuk memonitor situasi - mendengarkan kritik dan lainnya yang
menentukan posisi su-untuk memahami apayang merekakatakan
dan motif dan kepentingan mereka.
. Untuk menginformasikan, meyakinkan bahwa fakta utama yang
relevan dengan isu tersedia bagi publik seiring dengan mereka
memikirkan isu.
. Untuk membujuk (meyakinkan) publik mengenai beberapa posisi
dan untuk dibujuk sebagai konsekuensinya, sehingga penyelesaian
terbaik dapat diambil; untuk memotivasi publik agar isu diselesaikan;
dan untuk memotivasi pubik mengurangi protes begitu isu
diselesaikan.
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. Untuk terlibat dalam pembuatan keputusan dan negosiasi unnrk
menyatukan kepentingan, mengurangi konflik, dan menyelesaikan
masalah.
. Untuk menciptakan kembali makna yang menyatukan kepentingaq
mereduksi konflik dan menyelesaikan masalah isu (Heath dan
Coombs, 2006: 271-272).
Berdasarkan pengerti an di atas, public relations perlu mendalami
manajemen isu sebagai keahlian tambahan praktisi public relations dN
menjadikannya sebagai nilai tambah profesionalisme 2rllic relations
di masa depan. Manajemen isu merupakan media profesional public re-
lario .r untuk berpartisipasi penuh dalam pembuatan keputusan
manajemen. Profesion al public relatiotls rrrerriliki peranan penting dalao
mengefektifkan manajemen isu, terutama dalam fungsi percncanaao
strategi maupun hubungannya dengan lingkungan sekitar organisasi Jik,
ini dilakukan, profesi onal public relations aka.' memiliki posisi tawar
yang tinggi terhadap koalisi dominan organisasi baik dalam hal posis;
dan wewenang dalam organisasi.
KESIMPTJI,AN
Manajemen isu menjadi penting bagi keefektifan organisasi kar€tra
semua organisas i aling berhubungan dan bergantung dengan publ ik dar
organisasi lain. Menjadi tantangan ke depan adalah bagaimana
mengembangkan kaj ian model manajemen isu sehingga dapat dipelajari
sebagai sebuah disiplin ilmu yang lebih aplikatif.
Ada empat pendekatan utama yang biasa digunakan dalam
menganalisa manajemen isu, yakni pendekatan sistem(system approach\
pendekatan stratejik reduksi ketidakpastian (strategic reductiotr of d-
ceftai ty approach) dan pendekatan retods (rethorical approach). Satrt
pendekatan terbaru yang dikembangkan oleh Taylor, Vasquez dan
Doorley adalah pendekatan terintegrasi (engagement apprcach) yurg
mengatasi isolasi, mendorong komunikasi dan menstimulasi reformasi-
Keempat pendekatan manajemen isu di atas bisa menjadi panduan teoritis
bagi kalangan akademisi dalam mengembangkan penelitian manajemen
isu di masa depan, khususnya dalam mcncermati hubungan aotara
organisasi dengan publiknya.
Kegiatan CSR yang menjadi bagian dad kebijakan menyeluruh
dan diimplementasikan sejak organisasi berdiri merupakan sebuah
TI
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kebilakar pre-emptive manajemen isu. CSR yang baik dan dikembangkan
berdasarkan pengharapan publik akan menciptakan harmonisasi
hubungan organisasi dengan publik. Jika organisasi sudah menjalankan
aktivitasnya berdasarkan apa yang sesuai dengan aturan dan pengharapan
publik, maka harmonisasi hubungan akan tercipta dan pencapaian ob-
jeaive organisasi dapat diraih sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
kiranya sejatan dengan pendekatan i\tegrasi (engagement apprcach)
manajemen isu.
Praktisl public relations perlu mendalami manajernen isu sebagai
keahlian tambahan dan menjadikannya sebagai nilai tambah
profesionalisme prrlic relations dl, masa depan,
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